
 

 

 
TATA TERTIB RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN (RUPST) 

PT Nanotech Indonesia Global Tbk (“Perseroan”) 
 

1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) (selanjutnya disebut “Rapat”) akan 
diselenggarakan dalam Bahasa Indonesia dan dipimpin oleh Bapak Nurul Taufiqu Rochman 
selaku Komisaris Utama Perseroan, sebagai Pemimpin Rapat yang ditunjuk oleh Dewan 
Komisaris berdasarkan Pasal 22 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan dan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris tertanggal 5 Juni 2023. 

2. Dalam Rapat ini telah menggunakan aplikasi penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham secara elektronik atau Electronic General Meeting System (eASY.KSEI) yang 
disediakan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. 

3. Pemegang saham yang berhak mengikuti Rapat adalah yang tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan per tanggal 26 Mei 2023. 

4. Sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (1) huruf (a) Anggaran Dasar Perseroan, RUPST dapat 
dilangsungkan dan mengambil keputusan jika dihadiri lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara, dan disetujui lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari seluruh 
saham yang hadir. 

5. Notaris dibantu oleh Biro Administrasi Efek (BAE), akan melakukan perhitungan jumlah 
kehadiran pemegang saham dalam Rapat, yaitu sesaat sebelum Rapat dibuka. Perhitungan 
tersebut akan dilakukan dengan menjumlahkan kehadiran pemegang saham atau kuasanya 
yang hadir secara langsung dalam Ruangan Rapat dan kehadiran dari aplikasi eASY.KSEI. 

6. Setelah Notaris melaporkan jumlah kehadiran pemegang saham, bagi pemegang saham yang 
terlambat dapat tetap mengikuti Rapat, namun suaranya bisa tidak dihitung dalam jumlah 
kehadiran dan pemungutan suara. 

7. Pemegang saham yang meninggalkan ruang Rapat sebelum pengambilan keputusan, 
dianggap telah menyetujui usul keputusan Rapat. 

8. 

a) Kesempatan mengajukan pertanyaan/pendapat diberikan 1 (satu) tahap sebelum 
pengambilan keputusan pada setiap acara Rapat. 

b) Pemegang saham yang hadir langsung dalam Ruangan Rapat akan diminta mengangkat  
tangan dan menyampaikan lembar pertanyaan; 

c) Pemegang saham yang hadir melalui aplikasi eASY.KSEI akan diberikan kesempatan 1 
(satu) tahap dengan wajib menuliskan nama pemegang saham, jumlah kepemilikan 
sahamnya, dan pertanyaan/pendapat, kemudian petugas akan mewakili membacakan 
pertanyaannya. Jawaban pertanyaan atau tanggapan atas pendapat dilakukan secara 
tertulis melalui aplikasi eASY.KSEI. 

d) Oleh karena keterbatasan waktu, Pemimpin Rapat dan Direksi dapat membatasi jumlah 
pertanyaan dan/ atau tidak menanggapi pertanyaan yang tidak terkait acara Rapat. 

 
9. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, proses pengambilan keputusan akan 

dilakukan dengan pemungutan suara. Notaris dibantu oleh BAE, akan menjumlahkan suara 
masuk dari pemegang saham atau kuasanya yang hadir langsung dalam Ruangan Rapat dan 
suara masuk dari pemegang saham atau kuasanya yang menggunakan aplikasi EASY.KSEI. 

10. Pada saat sesi pemungutan suara berlangsung, Pemegang Saham atau Kuasanya yang hadir 
langsung dalam Ruangan Rapat, akan diminta mengangkat tangan bagi yang memberikan 
suara abstain dan tidak setuju dan menyampaikan lembar pemungutan suara. Bagi yang tidak 
mengangkat tangan akan dianggap menyetujui usul keputusan Rapat. Sedangkan pemegang 
saham atau kuasanya yang menggunakan aplikasi EASY.KSEI, agar memanfaatkan fitur yang 
tersedia dalam kurun waktu yang disediakan Pimpinan Rapat, yaitu  selama 2 menit (voting 
time). 

11. Setiap saham berhak mengeluarkan 1 (satu) suara. Apabila lebih dari 1 (satu) saham, maka 
suaranya diberikan 1 (satu) kali untuk mewakili seluruh saham yang dimilikinya, kecuali bagi 
Bank Kustodian/Perusahaan Efek atau Manajer Investasi yang mewakili nasabah atau 
reksadana yang dikelolanya. 



 

 

 

12. Demi kelancaran berlangsungnya Rapat, Pemimpin Rapat berwenang menentukan prosedur  
Rapat yang belum diatur dalam tata tertib ini. 

 
 


